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1.1 Latar Belakang

4G LTE (Long Term Evolution) adalah teknologi jaringan telekomunikasi
berkecepatan tinggi dengan standar yang telah diterapkan oleh 3GPP (Third
Generation Pertnership Project) sebagai penerus teknologi jaringan seluler
3G. Teknologi 4G di Indonesia sendiri bekerja pada rentang frekuensi L900,
L1800, L2100, dan L2300 (Telkomsel). [1]

Teknologi Long Term Evolution pada saat ini dianggap sebagai jaringan
utama yang bergerak dalam seluler 4G untuk memenuhi meningkatnya
tuntunan layanan broadband dan mobilitas yang tinggi. Teknologi ini diklaim
untuk menyediakan efisiensi spektrum yang lebih baik, dan biaya operasional
yang rendah bagi operator LTE. [1] Serta memberikan layanan data rate hingga
100mbps pada downlink dan uplink. Hal ini berarti pelanggan akan bergerak
dari satu daerah ke daerah lainnya dengan tingkat kekuatan dan kualitas sinyal
yang berbeda. Perbedaan tingkat kekuatan dan kualitasi sinyal, jumlah
pelanggan pada satu cell dan bentuk geografis suatu lokasi dapat memngaruhi
kinerja jaringan 4G atau LTE.

Agar kualitas komunikasi pelanggan tetap terjaga serta untuk memelihara
dan meningkatkan kualitas jaringan maka diperlukan pemantauan yang
berkala. Optimasi jaringan merupakan salah satu cara untuk mencapai hal itu,
optimasi jaringan dapat dilakukan dengan cara melihat statistik dan
mengumpulkan data serta menganalisa data yang didapat dari hasil drive test.
Dengan cara ini maka jaringan yang bersangkutan dapat dipantau dan dapat
dimodifikasi agar lebih baik pada masa yang akan datang. Drive test
merupakan salah satu metode yang paling umum dan paling baik untuk
menganalisa kinerja jaringan, dengan metode ini penulis berusaha menganalisa
kinerja jaringan berdasarkan hasil data drive test untuk mendapatkan solusi
yang tepat. [1]

Kualitas layanan yang diberikan harus sesuai dengan standar KPI
kualitas/paramenter, seperti RSRP (Reference Signal Receiver Power), RSRQ

(Reference Signal Received Quality), SINR (Signal to Interference Noise



Rattio) dan SNR (Signal to Noise Ratio). [1] Untuk memenuhi nilai satandar 2
yang telah ditetapkan diperlukan optimasi jaringan atau ingle site verification
(SSV) sebagai standar dalam mengoptimasi site yang baru dipasang dengan
SSV ini maka optimasi jaringan yang akan menghitung performansi radio agar
tidak terjadinya penurunan kualitas dalam menggunakan data, untuk
mengetahui kehandalan sambungan atau kontinuitas hubungan dan untuk
mengetahui keberhasilan softhandover pada sebuah sel tertentu. Oleh karena
itu metode Single Site Verification (SSV) sangat membantu melakukan
standarisasi dalam memverifikasi site jaringan 2G, 3G dan terutama 4G, karena
dengan demikian maka site baru akan terverifikasi apakah fungsi layanan dan
atau panggilan bisa berjalan dengan baik dan memastikan bahwa site berada

pada kondisi normal.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan

masalah pada laporan magang ini adalah mengetahui hasil Drive Test jaringan

4G antara lain :

1. Bagaimana cara optimasi jaringan ketika terjadi Crossfeeder?

2. Parameter apa saja yang dibutuhkan untuk drive test SSV?

3. Bagaimana hasil kualitas parameter dari RSRQ (Reference Signal Received
Quality) setelah di optimasi?

4. Bagaimana hasil kualitas parameter dari RSRP (References Signal Received
Power) setelah di optimasi?

5. Bagaimana hasil kualitas parameter dari SINR (Signal to Interferences

Noise Ratio) setelah di optimasi?



1.3 Tujuan Kegiatan

1. Setelah diperbaiki kualitas dari parameter RSRQ (Reference Signal
Received Quality), RSRP (References Signal Received Power) dan SINR
(Signal to Interferences Noise Ratio) hasilnya menjadi lebih baik.

2. Ketika melakukan drive test parameter yang akan didapatkan yaitu RSRQ
(Reference Signal Received Quality), RSRP (References Signal Received
Power) dan SINR (Signal to Interferences Noise Ratio).

3. Untuk optimasi jaringan crossfeeder dengan mengubah posisi port jumper

yang telah dipasang.

1.4 Manfaat Kegiatan
1. Tentunya memperluas dan meningkatkan pengetahuan dan pola pikir
mahasiswa.
2. Mengetahui gambaran umum secara menyeluruh mengenai lingkungan
perusahaan secara langsung dan nyata.
3. Menumbuhkan dan melatih sikap profesionalisme yang sangat diperlukan

mahasiswa untuk memasuki dunia kerja sesuai dengan bidangnya.



